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	Abstrak
___________________________________________________________________
Keberadaan komik berbahasa Jawa yang mengandung paribasan di Kabupaten Kebumen sangat minim. Padahal keberadaan komik tersebut sangat dibutuhkan oleh siswa. Oleh karena itu, artikel ini membicarakan tentang apa kebutuhan siswa terhadap komik berbahasa Jawa, bagaimana prototipe komik berbahasa Jawa, dan bagaimana validasi prototipe komik berbahasa Jawa. Tujuan penulisan ini adalah mengetahui kebutuhan siswa terhadap komik berbahasa Jawa, menyusun prototipe komik berbahasa Jawa dan mendeskripsikan hasil validasi prototipe komik berbahasa Jawa. Metode yang digunakan pada artikel ini yaitu pengembangan (research and development). Teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif yang menghasilkan komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Komik tersebut berisi cerita bergambar yang mengandung paribasan didalamnya. Setelah komik dibuat, selanjutnya diujikan kepada ahli. Kemudian dilakukan perbaikan sesuai dengan saran penguji ahli. Perbaikan tersebut di antaranya yaitu: (1) perbaikan aspek isi, (2) aspek penyajian, (3) aspek kebahasaan.

Abstract
___________________________________________________________________
The Javanese-speaking comics containing paribasan (proverb) in Kebumen regency is minimum. Whereas, this kind of comics is needed by students. Therefore, this article discusses about what students need from Javanese-speaking comics, how prototype of Javanese-speaking comics are formed, and how Javanese-speaking comics are legalized. The purpose of this research are to comprehend students need toward Javanese-speaking comics, arrange the prototype of Javanese-speaking comics, and describe the result of prototype of Javanese-speaking comics legalizing. The method used in this article is research and development. The technique is descriptive analysis obtaining Javanese-speaking comics containing paribasan in Kebumen accordance with students and teacher’s needs. This comic contains of pictured story with paribasan inside. After comics are created, they will be tested. Then, they will be revised accordance with the suggestion from expert. The revision is reviewed from: (1) content, (2) delivering, (3) linguistics.
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Pendahuluan

Landasan utama dalam penelitian ini adalah belum tercukupinya kebutuhan siswa akan buku bacaan berbahasa Jawa yang memuat nilai-nilai karakter. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah membuat buku bacaan berupa komik. Buku bacaan berupa komik yang baik juga harus mengandung standar kompetensi lulusan yang terdapat dalam permendiknas no. 65 tahun 2013 yaitu ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, salah satu prinsip pembelajaran pada permendiknas no. 65 tahun 2013 yaitu pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan. Nilai-nilai tersebut dapat diperoleh dari pendidikan karakter seperti pada ungkapan Jawa salah satunya paribasan. Jadi, melalui paribasan diharapkan nilai-nilai pendidikan karakter dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Cerita dalam komik yang disajikan mempunyai alur sederhana dan dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Selain mengandung nilai-nilai paribasan, komik ini juga menggunakan dialek Kebumen karena siswa saat ini lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia sebagai percakapan sehari-hari dan mulai melupakan dialeknya sendiri. Selain itu, komik ini menggunakan dialek Kebumen agar dapat lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa. 
Komik yang memuat nilai-nilai paribasan diharapkan dapat membantu siswa untuk memperoleh sumber bahan bacaan yang lebih menarik dan mendidik. Selain siswa, guru juga dapat memanfaatkan buku tersebut sebagai buku pelengkap dalam pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu adanya pengembangan komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan untuk siswa SMP di Kabupaten Kebumen.
	Adapun penulisan dalam artikel ini dibatasi pada: (1) apa kebutuhan siswa terhadap komik berbahasa Jawa; (2) bagaimana prototipe komik berbahasa Jawa; (3) bagaimana validasi prototipe komik berbahasa Jawa.
Menurut Waluyanto (2005:5) komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai kekuatan menyampaikan informasi secara populer dan mudah dimengerti. Sama halnya dengan pendapat Soedarso (2015:496) yang menyatakan bahwa komik adalah salah satu sarana media komunikasi dalam bentuk karya sastra gambar. Komik juga dikatakan sebagai media grafis  yang efektif untuk menyampaikan pesan karena kekuatan bahasa gambar dan bahasa tulis yang dimilikinya, Kusrianto (dalam Indiria, 2007: 186). 
Menurut paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komik adalah media komunikasi perpaduan antara gambar dan teks beralur cerita sederhana yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada siswa.
Purwadi (2013:24) dalam bukunya yang berjudul “Teori Sastra Jawa” berpendapat bahwa paribasan adalah untaian kalimat yang bentuknya tertentu dan bermakna kias. Akan tetapi, ada yang maknanya tidak tentu, malah ada yang maknanya harus diurai untuk menemukan isinya. Hal ini diperjelas dengan pendapat Dundes (dalam Dananjaya, 1982:28) yang menyatakan bahwa peribahasa adalah satuan gramatikal bisa frase, klausa, atau kalimat yang memiliki bentuk dan makna tetap. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development). Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 
1) Pengumpulan informasi
Mencari informasi tentang ketersediaan komik bahasa Jawa di daerah sasaran, SMP di Kabupaten Kebumen. Apakah perlu adanya pengembangan komik atau tidak. 
2) Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan seperti apa yang dibutuhkan oleh siswa dan guru.
3) Desain Produk
Tahap penyusunan teks, format, dan bentuk komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen. 
4) Validasi Desain
Penilaian prototipe oleh para ahli dibidang pengembangan komik berbahasa Jawa, guru dan dosen pengajaran bahasa. Hasil validasi dapat menunjukkan penilaian dan masukan dalam melakukan revisi.
5) Koreksi dan Revisi Desain
Pengoreksian dan revisi setelah melakukan validasi produk. Ini merupakan tahap akhir dalam penelitian yang menghasilkan komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen yang telah direvisi sesuai dengan penilaian dan masukan oleh para ahli.
Subjek penelitian ini adalah siswa, guru bahasa Jawa SMP di Kabupaten Kebumen, dan tim ahli. Guru dan siswa akan menjadi sumber dalam memperoleh data kebutuhan komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen, sedangkan subjek penelitian pada uji kelayakan atau validasi produk adalah ahli dalam bidang desain, guru sebagai pengguna dan ahli pengajaran bahasa Jawa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan angket. Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang berisi pendapat guru mengenai komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2010:194). Ada dua jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu angket analisis kebutuhan komik dan angket validasi penilaian prototipe komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara, dan angket. 
Teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Teknik yang digunakan dalam menganalisis kebutuhan prototipe komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen ini dengan mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mentransformasikan data mentah yang ada di lapangan. Analisis data uji validasi teknik dilakukan secara kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan Siswa terhadap Komik Berbahasa Jawa Bermuatan Paribasan di Kabupaten Kebumen
Setelah dilakukan penyebaran angket dan wawancara, adapun kebutuhan terhadap komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen telah dikomparasikan meliputi: (1) kebutuhan terhadap isi komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen; (2) kebutuhan fisik atau tampilan komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen; dan (3) harapan terhadap adanya komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen.

Kebutuhan terhadap Isi Komik
Isi komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen adalah cerita berisi paribasan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Paribasan yang ada dalam komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen yaitu idu didilat maning, jer basuki mawa beya dan rukun agawe santosa, crah agawe bubrah.
Keterbacaan dalam komik disesuaikan dengan jenjang sekolah menengah pertama. Kalimat-kalimat yang digunakan berupa kalimat tidak terlalu panjang dan mudah dipahami. Kemudian bahasa percakapan antar tokoh menggunakan bahasa Jawa berdialek Kebumen.

Kebutuhan Bentuk Fisik atau Tampilan Komik
Kebutuhan fisik atau tampilan komik antara lain meliputi sampul komik, gambar ilustrasi, dan penataan layout. Sampul komik berupa gambar tokoh yang terlibat dalam komik tersebut. Warna sampul yang dipilih cerah agar lebih menarik.
Segi ukuran komik yang ideal adalah berukuran sedang. Buku berukuran kertas A5, sebesar buku tulis. Jumlah halaman yang diinginkan adalah kurang lebih 15 lembar, tidak terlalu tipis dan tidak terlalu tebal. Jenis huruf yang dipakai adalah comic sans MS, ukuran huruf adalah 9 pt.

Harapan terhadap Komik Berbahasa Jawa Bermuatan Paribasan di Kabupaten Kebumen
Komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen diharapkan dapat menambah semangat siswa untuk memahami paribasan, meningkatkan minat baca siswa dan memberikan pelajaran budi pekerti yang baik bagi pembaca.
Dilihat dari segi teknis komik, harapan dari responden yaitu komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen tidak terlalu panjang, kata-kata yang mudah dipahami, dan cerita berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Prototipe Komik Berbahasa Jawa
Hasil pengembangan komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian pendahulu, bagian  isi, dan bagian penyudah.
1) Bagian Pendahulu 
Bagian pendahulu komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan di Kabupaten Kebumen terdiri dari sampul depan, halaman judul, halaman hak cipta (copyright), atur pangiring dan tokoh.
Sampul depan berisi judul komik, ilustrasi sampul, dan nama penulis. Judul awal pada komik tersebut adalah Paribasane Wong Kebumen yang ditampilkan dengan warna pink. Warna tersebut dipilih oleh penulis karena siswa menginginkan sampul komik berwarna cerah. Gambar yang dijadikan sebagai sampul komik adalah tokoh utama yang terlibat dalam komik tersebut.
Isi dan desain awal dari halaman judul secara keseluruhan sama dengan sampul depan. Halaman judul ini berupa tulisan judul buku dan ilustrasi visual. Bedanya hanya pada warna, sampul depan menggunakan banyak warna sedangkan halaman judul berwarna hitam putih. 
Halaman hak cipta berisi judul dan nama yang membantu menyusun  komik berbahasa Jawa. Penyusunnya adalah editor dan ilustrator. Warnanya dibuat cerah supaya menarik perhatian pembaca. Background dibuat buram supaya tulisan lebih terlihat.
Latar atau background gambar yang terdapat pada atur pangiring adalah ilustrasi lokasi yang sering digunakan ketiga tokoh dalam komik berbahasa Jawa ini ketika berkumpul bersama. Selain menjadi gambar ilustrasi, latar ini juga difungsikan untuk menghubungkan rangkuman situasi yang sengaja dirancang sesuai dengan paribasan dalam komik tersebut. Halaman atur pangiring berisi ucapan syukur, pengantar mengenai alasan komik berbahasa Jawa, dan pengantar mengenai isi komik berbahasa Jawa, dan harapan penulis untuk para pembaca.
Halaman tokoh berisi siapa saja karakter yang masuk dalam komik berbahasa Jawa. Supaya pembaca lebih mudah membedakan siapa yang sedang berdialog antara teman sebaya atau orang tua-anak. Kalau teman sebaya menggunakan ragam bahasa ngoko, Sedangkan anak kepada orang gtua menggunakan ragam bahasa karma. Sehingga dengan adanya tokoh pada komik ini, diharapkan pembaca bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Bagian Isi
Komik ini berisi percakapan yang didalamnya berdialek Kebumen. Komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan dengan judul “Idu Didilat Maning” ini berisi adegan percakapan yang mengandung tiga seperti idu didilat maning, jer basuki mawa beya dan rukun agawe santosa, crah agawe bubrah.

Idu Didilat Maning
Percakapan ini menceritakan tentang tiga sahabat bernama Imam, Santi dan Tina. Percakapan ini menceritakan tentang mereka bertiga berencana pergi ke gramedia sepulang sekolah. Tina tidak jadi ikut ke Gramedia karena dia lupa kalau ada les. Padahal dia sudah berjanji kalau akan menemani Santi dan Imam ke Gramedia.
Tokoh Tina dalam cerita tersebut menggambarkan paribasan idu didilat maning. Secara luas paribasan berarti perbuatan seseorang yang suka mengingkari apa yang telah diputuskan, atau dijanjikannya.

Jer Basuki Mawa Beya
Isi percakapan ini tentang Santi dan Imam bertemu dengan Tina di jalan. Tina adalah siswa yang rajin mengikuti les tanpa melihat berapa biaya yang dikeluarkan. Tina rajin mengikuti les supaya mendapatkan peringkat 1 disekolahnya.
Berdasarkan isi bacaan di atas, paribasan jer basuki mawa beya berarti untuk mendapatkan sesuatu butuh biaya (pengorbanan). 

Rukun Agawe Santosa, Crah Agawe Bubrah
Isi komik ini tentang pertengkaran Imam dan Santo. Mereka bersaudara tetapi tidak pernah akur. Selalu saja ada hal yang membuat mereka bertengkar seperti memperebutkan barang. Akhirnya Bapak mengajak mereka berdua membersihkan halaman. Mereka bekerja sama membersihkan halaman sehingga cepat selesai. Oleh karena itu, rukun agawe santosa, crah agawe bubrah yang berarti rukun membuat sentosa atau kokoh, bertengkar membuat rusak atau menimbulkan kehancuran. Peribahasa ini merupakan salah satu sikap hidup orang jawa yang mendambakan kerukunan dan kedamaian di masyarakatnya.

3) Bagian Penyudah
Bagian penyudah dalam komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan untuk siswa SMP di Kabupaten Kebumen terdiri dari glosarium, dan sampul belakang.
Glosarium atau kawruh basa berisi istilah-istilah yang dianggap asing yang perlu disampaikan dan diketahui pembaca supaya tidak terjadi kesalahpahaman atau salah pengertian terhadap kata-kata yang terdapat dalam komik
Sampul belakang berisi biografi penulis seperti nama lengkap, tempat tanggal lahir, kelulusan sekolah, dan tujuan penulisan komik berbahasa Jawa ini. Biografi penulis ditulis supaya pembaca bisa mengetahui siapa penyusun komik berbahasa Jawa tersebut.

Validasi Prototipe Komik Berbahasa Jawa Bermuatan Paribasan
Tahap berikutnya dalam pengembangan buku bacaan adalah uji ahli. Prototipe komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan untuk siswa SMP di Kabupaten Kebumen diuji oleh para ahli agar prototipe lebih baik. Ahli yang memberikan penilaian dan saran terbagi menjadi dua yaitu ahli materi dan ahli media.
Ahli materi berperan sebagai pemberi saran tentang dialog yang ada dalam komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan untuk siswa SMP di Kabupaten Kebumen. Ahli materi dalam penelitian ini adalah Bapak Yusro Edy Nugroho, S.S., M.Hum.. Beliau adalah salah satu dosen Bahasa dan Sastra Jawa Universitas Negeri Semarang yang berasal dari Kabupaten Kebumen. Selain dosen bahasa dan sastra Jawa, ada guru bahasa Jawa yang berasal dari Kabupaten Kebumen seperti Bapak Nanang S., S.Pd., Ibu Aristiani, S. Pd. Dan Ibu Sri Khotimah, S.Pd. Berikut akan diuraikan masukan, kritik, dan saran perbaikan dari ahli materi.

Bagian Isi Buku 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam isi buku, di antaranya yaitu paribasan pada komik harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru SMP di Kabupaten Kebumen. Paribasan yang awalnya jujur bakal mujur, arep jamure emoh watange, dan emban cindhe emban siladan diganti menjadi idu didilat maning, jer basuki mawa beya dan rukun agawe santosa, crah agawe bubrah.
 Selain itu, dialek yang digunakan dalam bacaan belum terlalu tampak, dengan demikian hendaknya dialek yang dibuat dalam bacaan harus lebih kental atau medhok supaya dialek ngapaknya lebih bisa dirasakan oleh pembaca. Berikut contoh bentuk perubahannya pada tabel berikut.


	Sebelum

	iya sida, sisan aku ya arep golet buku nggo sinau.

	Sesudah

	iya sida, sisan enyong ya arep golet buku nggo sinau.



Bagian Penyajian Buku
Terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam isi buku seperti  judul komik yang sebelumnya Sinau Paribasan nganggo Dialek Kebumen diganti menjadi Idu Didilat Maning. Hasil uji validasi disarankan agar halaman judul yang sebelumnya Sinau Paribasan nganggo Dialek Kebumen diganti menjadi Idu Didilat Maning. Perubahan tersebut mengikuti sampul depan, dimana desain sampul depan dengan halaman judul sama, bedanya hanya pada warna. Selain itu, dialog yang menggunakan ragam bahasa krama diganti warnanya.

Bagian  Kebahasaan
Terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam bagian kebahasaan, di antaranya yaitu hendaknya lebih teliti dalam penulisan kata bahasa Jawa, mana kata yang dipisah dan kata yang disambung.

	Sebelum

	nggih yung, maturnuwun

	Sesudah

	nggih yung, matur nuwun



Hasil Uji Ahli Desain
Ahli media dalam penelitian pengembangan ini adalah Ibu Rahina Nugraheni, S.Sn., M. Ds.. Beliau merupakan dosen ahli dalam bidang desain jurusan Seni Rupa Universitas Negeri Semarang. Tidak ada saran atau masukan dari segi desain karena layout baik, kualitas ilustrasi sangat baik dan pemilihan tipografi baik.




PENUTUP
[bookmark: _GoBack]Simpulan
1) Komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan yang diinginkan oleh siswa dan guru yaitu komik berbahasa Jawa berdialek Kebumen. Isi komik berisi paribasan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kalimat yang digunakan tidak bertele-tele sehingga mudah dipahami. Font yang digunakan dalam penulisan isi buku bacaan yaitu Comic Sans MS dan berukuran 9 pt. Komik tersebut berukuran sedang A5. Sampul komik juga berwarna cerah, berisi tulisan dan gambar.
2) Prototipe komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan memliki tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari sampul depan, halaman judul, halaman hak cipta (copyright), atur pangiring dan tokoh. Bagian isi dari komik yang berjudul idu didilat maning memiliki tiga paribasan, yaitu idu didilat maning, jer basuki mawa beya dan rukun agawe santosa, crah agawe bubrah. Bagian akhir terdiri dari glosarium/kawruh basa dan sampul belakang.
3) Berdasarkan uji materi dan uji desain, perbaikan yang dilakukan pada komik berbahasa Jawa bermuatan paribasan yaitu (1) bagian isi buku, (2) bagian penyajian buku, dan (3) bagian kebahasaan. Perbaikan pada bagian isi buku yaitu masih menggunakan kata berbahasa Indonesia dan dialek yang digunakan belum terlalu ngapak. Perbaikan pada bagian penyajian buku meliputi judul komik yang sebelumnya Sinau Paribasan nganggo Dialek Kebumen diganti menjadi Idu Didilat Maning. Dialog yang menggunakan ragam bahasa krama inggil diganti warnanya dari ungu menjadi hijau. Perbaikan pada bagian kebahasaan yaitu penulisan kata bahasa Jawa, mana kata yang dipisah dan kata yang disambung.
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